Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis Penerapan Metode Presumptive Tax Atas Penghasilan Dari
Profesi Y outuber Ditinjau Dari Asas Ease Of Administration = Analysis
of the application of the presumptive tax method on income from the

Y ouTuber profession in terms of the principle of Ease of Administration
Rahadiyan Priambodo, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=9999920536833& | okasi=I okal

Penelitian ini membahas penggunaan metode presumptive tax atas penghasilan dari profesi youtuber ditinjau
dari asas pemungutan pgjak, yaitu ease of administration. Penggunaan metode presumptive tax merupakan
salah satu alternatif pemajakan atas penghasilan dari profes youtuber, khususnya youtuber yang mempunyai
penghasilan dibawah Rp 4.800.000.000,00 dalam satu pgjak. Terdapat dua metode presumptive tax yang ada
di Indonesia, yaitu Norma Penghitungan Penghasilan Neto dan PP 23 Tahun 2018, namun dalam
penerapannya belum terdapat pengategorian. Akibatnya terdapat KPP Pratama yang menganggap sebagai
pekerja bebas sehingga menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto dan terdapat KPP Pratama
yang menganggap sebagal kegiatan usaha sehingga menggunakan PP 23 Tahun 2018. Penelitian ini
menggunakan pendekatan post-positivist dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam
dan studi literatur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asas ease of administration dari penerapan
metode presumptive tax atas profesi youtuber secara umum masih belum terpenuhi. Dari segi kepastian
hukum, belum ada penegasan yang mengatur megena metode presumptive tax yang dapat digunakan oleh
profesi youtuber sehingga perlu dikgji secaralebih lanjut. Dari segi efisiensi, terdapat potensi yang dapat
menimbulkan administrative cost bagi DJP dan compliance cost bagi Wajib Pgjak yang diakibatkan dari
belum adanya kepastian hukum. Dari segi kenyamanan, kedua metode tersebut secara umum memenuhi asas
kenyamanan sehingga mempermudah Wajib Pgjak dalam melakukan pelaporan pagjaknya. Dari segi
kesederhanaan, kedua metode tersebut memenuhi asas kesederhanaan karena menyederhanakan
penghitungan pagjak serta mengurangi beban Wajib Pajak. Kemudian terdapat keterbatasan yang dihadapi
oleh DJP dalam melakukan pemajakan atas penghasilan, yaitu kurangnya informasi mengenai data diri dari
youtuber sertajumlah penghasilan yang diterima oleh youtuber.

...... This undergraduate thesi s discusses the use of the presumptive tax method for income from the

Y ouTuber profession in terms of the principle of tax collection, namely ease of administration. The use of
the presumptive tax method is an alternative taxation on income from the Y ouTuber profession, especialy

Y ouTubers who have an income below Rp. 4,800,000,000.00 in one tax year. There are two presumptive tax
methods available in Indonesia, namely Net Income Calculation Norms and PP 23 of 2018, but in their
application there is no categorization. As aresult, there are Primary Tax Officers who consider free |abor
using NPPN and there are Primary Tax Officers who consider business activities to use PP 23 of 2018. This
research uses a post-positivist approach with data collection techniques in the form of in-depth interviews
and literature studies. The results of this study indicate that the principle of ease of administration from the
application of the presumptive tax method for the Y ouTuber profession in general is still unfulfilled. In
terms of legal certainty, there has been no affirmation that governs the presumptive tax method that can be
used by the Y ouTuber profession so it needs to be studied further. In terms of efficiency, thereis potential
that can lead to administrative costs for the DGT and compliance costs for taxpayers resulting from the
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absence of legal certainty. In terms of convenience, the two methods generally meet the principle of
convenience, making it easier for taxpayers to do their tax reporting. In terms of simplicity, both methods
meet the principle of simplicity because they simplify tax calculations and reduce the burden of taxpayers.
Then there are limitations faced by DGT in taxing income, namely the lack of information about the
personal data of the Y ouTuber and the amount of income received by the Y ouTuber.



